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Statics and Structrure course is a group science and skill courses and compulsary sense. The 
objectives of this subjects could give strongly fundamental new students ( first year) with 
introducting problem solving and describing method apply to technical problems. To anticipate 
this case, it needs communicative and interactive methods properly with this subject. Teaching 
method of modul system and visualisation was applied in this paper. Application of this methods 
are completed module and visualisation material which help students for understanding of 
subjects in learning process.  In class, the subject of this course is provided by team teaching with 
all students received modul to ease them for understanding this course. Modul is also made in 
power point for visualisation. The result of this method do not show significantly because passing 
percentage of students is low. And also shows that interest students in this course with correlation 
of analysis is low where students are still low motivation for submitting their assignments. . 





Mata kuliah Statika dan Struktur adalah kelompok mata kuliah keahlian. Tujuan mata kuliah ini 
dapat memberikan mahasiswa baru dasar yang kuat dengan memberikan penyelesain masalah 
dan menjelaskan metode menerapkan teknik permasalahan. Untuk mengantisipasi hal ini, 
diperlukan metode kemunikatif dan interaktif dengan benar. Metode pengajaran dari sistem 
modul dan visualisasi telah diterapkan dalam tulisan ini. Penerapan metode ini dibuat modul dan 
bahan visualisasi yang membantu mahasiswa untuk memahami materi dalam proses 
pembelajaran. Dalam kelas, materi mata kuliah diberikan oleh tim pengajar dimana semua 
mahasiswa menerima modul untuk mempermudah memahami materi. Modul juga dibuat dalam 
bentuk power point untuk visualisasi. Hasil metode ini tidak menunjukkan hasil yang signifikan 
karena persentase lulus mahasiswa rendah. Dan juga menujukkan bahwa minat mahasiswa 
dalam mata kuliah ini dengan hubungan analisis adalah rendah di mana mahsiswa masih 
memiliki motivasi yang rendah dalam mengumpulkan tugas.  
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1. Pendahuluan 
 Dalam workshop redesain 
kurikulum S1 Teknik Mesin tahun 2005 
ditetapkan kurikulum berbasis 
kompetensi yang dibagi atas beberapa 
kelompok mata kuliah yaitu Kelompok 
Mata kuliah Pengembangan 
Kepribadian (MPK), Kelompok Mata 
kuliah Keilmuan dan Keterampilan 
(MKK), Kelompok Mata kuliah Keahlian 
Berkarya (MKB), Kelompok Mata kuliah 
Perilaku Berkarya (MPB) , dan  Kelompok 
Mata kuliah Berkehidupan Bersama 
(MBB). Mata kuliah Statika Struktur masuk 
dalam kelompok mata kuliah Keilmuan 
dan Keterampilan dan bersifat wajib. 
Mata kuliah ini disajikan pada semester 
2. Tujuan mata kuliah ini adalah agar 
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mahasiswa dapat menjelaskan dan 
menganalisis keseimbangan gaya-gaya 
dalam beberapa konstruksi statika 
tertentu dan menganalisis perubahan 
bentuk elastis dalam sistem batang dan 
sistem konstruksi benda kaku 
berdasarkan hukum-hukum statika. 
 Berdasarkan kurikulum 1995, 
mata kuliah Mekanika Teknik I diganti 
namanya menjadi mata kuliah Statika 
Struktur. Mata kuliah ini diharapkan 
dapat membentuk fondasi yang kuat 
kepada mahasiswa tahun pertama 
(semester 2) dengan memperkenalkan 
metode umum pemecahan masalah, 
mengilustrasikan penerapan metode ini 
ke masalah-masalah teknik. Menurut 
Timoshenko (1987), pemecahan suatu 
masalah dalam mekanika (Statika 
Struktur) biasanya terdiri dari tiga 
langkah : 1) penyederhanaan suatu 
persoalan fisik yang kompleks ke 
semacam keadaan idealisasi yang 
dapat dinyatakan secara aljabar atau 
geometris; 2) pemecahan persoalan 
matematika secara murni; dan 3) 
interpretasi dari hasil-hasil pemecahan 
dalam suku-suku persoalan fisik yang 
diberikan. Kadang kala mahasiswa 
hanya tertuju pada langkah yang 
kedua (2) sehingga tidak melihat secara 
jelas hubungan hal tersebut dengan 
persoalan fisik yang sesungguhnya. 
 Dalam mengantisipasi hal 
tersebut pembelajaran matakuliah 
Statika Struktur yang komunikatif dan 
interaktif sangat diperlukan dengan 
metode dan sarana visualisasi yang 
tepat. Dalam rangka menentukan 
metode dan sarana yang tepat dalam 
menentukan hasil belajar Statika Struktur 
mahasiswa maka harus didasarkan 
pada permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi. 
 Menggaris bawahi 
pembelajaran dengan sistem modul 
dan model pengajaran visualisasi 
sebagai salah satu yang disukai oleh 
mahasiswa, maka penulis akan 
mencoba mengembangkan metode ini 
melalui model pengajaran visualisasi. 
 Bahan ajar berupa modul berisi 
teori singkat, beberapa contoh soal dan 
soal latihan yang harus dikerjakan oleh 
mahasiswa pada saat perkuliahan, 
dosen sebagai fasilitator jika ada 
masalah yang dihadapi mahasiswa. 
Dengan mengembangkan bahan ajar 
menggunakan modul yang sesuai 
dengan kompetensi dan model 
pembelajaran seperti visualisasi maka 
akan dapat meningkatkan aktivitas dan 
efektifitas pembelajaran yang pada 
akhirnya meningkatkan hasil belajarnya. 
Dengan meningkatnya hasil belajar 
akan berdampak pada peningkatan 
kualitas lulusan. Prinsip yang mendukung 
sistem modul yang lebih baik menurut 
Surysubroto (1983) adalah 1) mahasiswa 
memiliki motivasi yang besar untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
dalam modul, 2) mahasiswa lebih aktif 
sebab mereka menghadapi sejumlah 
masalah atau kegiatan-kegiatan yang 
harus diselesaikan, 3) dosen mempunyai 
waktu untuk membantu mahasiswa 
secara perorangan, 4) mahasiswa 
memperoleh informasi tentang 
kemajuan belajarnya, 5) dosen lebih 
memahami metode belajar yang efisien 
karena memiliki fasilitas. Dengan 
menggunakan modul sebagai sistem 
penyampaian dan model pengajaran 
visualisasi akan menjadikan situasi 
pembelajaran yang lebih mengaktifkan 
mahasiswa untuk membaca dan belajar 
memecahkan masalah sendiri di bawah 
pengawasan dan bimbingan dosen 
yang selalu siap menolong mahasiswa 
yang menemui kesulitan. Model 
pengajaran visualisasi digunakan karena 
memiliki beberapa keuntungan antara 
lain mahasiswa akan langsung dapat 
memahami konsep statika struktur. 
 Dari uraian latar belakang di 
atas, muncul beberapa rumusan 
permasalahan  yang dapat dihadapi 
dalam pembelajaran/pengajaran 
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matakuliah Statika Struktur antara lain 
adalah: 
a.  Bagaimana meramu bahan 
ajar Statika Struktur  dalam 
bentuk modul  sehingga dapat 
menjadi  bahan acuan bagi  
mahasi swa dan dosen 
pengajar? 
b.  Bagimana menerapkan model  
pengajaran v isual i sas i  yang 
dapat menumbuhkan motivasi  
belajar mahasi swa? 
c.  Bagaimana menyusun 
mekanisme pengajaran pada 
t im pengajar mata kul iah ini? 
Adapun Tujuan kegiatan ini  
adalah: 
a.  Membuat mater i  pengajaran 
mata kul iah Statika Struktur 
dalam bentuk Modul  yang 
di lengkapi  dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
akan didokumentasikan dalam 
bentuk soft  copy  dan hard 
copy .  Pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dibuat merupakan 
masalah-masalah statika 
(st ruktur dan mesin).  
b.  Menerapkan model 
pengajaran “Visual i sas i” dalam 
proses belajar-mengajar 
matakul iah Statika Struktur.  
c.  Menyusun mekanisme 
pengajaran sehingga 
memudahkan bagi  t im 
pengajar untuk 
menerapkannya. 
 Sedangkan manfaat yang 
diharapkan terhadap metode ini 
adalah berupa: materi dan kedalaman 
pengajaran lebih terarah, meningkatan 
motivasi belajar mahasiswa karena 
terasa lebih menantang oleh adanya 
sejumlah soal-soal dalam modul, waktu 
belajar meningkat, jumlah kehadiran di 
kelas meningkat, sehingga memicu 
peningkatan IP, peningkatan frekuensi 
dan keterampilan mahasiswa 
membaca, yang mana diketahui 
menjadi masalah tersendiri pada institusi 
ini. 
 
2. Konsep Pengembangan dan Tinjauan 
Teoritis 
 Pengembangan pembelajaran 
yang ditawarkan adalah metode 
pembelajaran dengan sistem modul 
dan model pengajaran visualisasi. Sistem 
pembelajaran dengan modul 
merupakan sistem penyampaian yang 
telah dipilih dalam rangka 
pengembangan sistem pendidikan 
yang lebih efisien, relevan dan efektif.  
 Dalam proses pembelajaran, 
modul telah dijadikan tumpuan 
harapan untuk mampu mengubah 
keadaan dari anggapan bahwa semua 
anak didik mempunyai kemampuan 
dan kecepatan belajar yang sama 
sehingga dalam waktu yang sama 
semua peserta didik dianggap dapat 
menyelesaikan volume pelajaran yang 
sama, menjadi situasi pembelajaran 
yang lebih mengaktifkan peserta didik 
untuk membaca dan belajar dalam 
memecahkan masalah dibawah 
pengawasan dan bimbingan pendidik. 
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan dan Kebudayaan (BP3K) 
memberikan batasan pengertian 
tentang modul yaitu satu unit program 
pembelajaran terkecil yang secara 
terperinci menggariskan: 
a. Tujuan yang akan dicapai 
b. Topik yang akan dijadikan pangkal 
proses pembelajaran 
c. Pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari 
d. Kedudukan dan fungsi modul dalam 
kesatuan program yang lebih luas 
e. Peran dosen dalam proses 
pembelajaran 
f. Alat-alat dan sumber yang akan 
digunakan 
g. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus 
dilakukan dan dihayati mahasiswa 
secara berurutan. 
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h. Lembar kerja yang harus diisi oleh 
mahasiswa 
i. Program evaluasi yang akan 
dilaksanakan. 
 Menurut Suryosubroto (1983), 
maksud dan tujuan modul dalam 
pembelajaran adalah agar supaya  
a. tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efisien dan efektif 
b. mahasiswa dapat mengikuti program 
pendidikan sesuai dengan 
kecepatan dan kemampuannya 
sendiri 
c. mahasiswa sedapat mungkin dapat 
menghayati dan melakukan 
kegiatan belajar sendiri, baik 
dibawah bimbingan atau tanpa 
bimbingan pendidik 
d. mahasiswa dapat menilai dan 
mengetahui hasil belajarnya sendiri 
secara berkelanjutan 
e. mahasiswa benar-benar menjadi 
pusat kegiatan pembelajaran 
f. kemajuan mahasiswa dapat diikuti 
dengan frekuensi yang lebih tinggi 
melalui evaluasi yang dilakukan 
pada setiap modul berakhir 
g. modul disusun dengan berdasar 
pada konsep materi learning, suatu 
konsep yang menekankan bahwa 
mahasiswa harus secara optimal 
menguasai bahan pelajaran yang 
disajikan dalam modul tersebut.    
 Pengajaran visualisasi sangat 
diperlukan dalam mata kuliah Statika 
Struktur karena model ini akan 
menambah minat dan memudahkan 
mahasiswa dalam memahami konsep 
yang diajarkan oleh pendidik. Pada 
pengajaran visualisasi, mahasiswa 
diberikan model demonstrasi dasar yang 
digunakan dalam pengajaran. Bentuk 
visualisasi yang disajikan adalah ilustrasi 
konsep komputasi dan model 3 Dimensi 
yang lebih kompleks.  
 Komputer menawarkan 
kemampuan yang dapat dimanfaatkan 
untuk memberikan jenis materi 
instruksional baru. Dengan model three-
dimensional (3d) dan rendering 
software, akan menghasilkan gambar 
photo-realistic dari variasi komponen 
dan sangat muda menunjukkan 
komponen–komponen tersebut dari 
berbagai pandangan.  Software animasi 
menampakkan obyek  atau proses yang 
ditunjukkan dalam suatu gerakan. 
Dengan kombinasi tersebut, gambaran 
fisik  dapat dipresentasikan ke 
mahasiswa. Gambaran yang lebih baik 
dapat menfasilitasi visualisasi yang 
sangat penting untuk memahami dan 
menyelesaikan masalah-masalah teknik. 
Grafik yang meliputi photo-realistic, 
rendered, three-dimensional solids 
dapat memperbaiki komunikasi 
visual. Konsep yang masih sulit bagi 
mahasiswa dalam menvisulisasikan yang 
didasarkan pada statika, gambaran 2D 
menjadi lebih muda untuk dipahami jika 
grafik computer dikombinasikan dengan 
teknik animasi (T.A.Philpot, dkk). 
 Hasil survey yang dilakukan oleh  
A. Dollár, P. S. Steif (2003) menunjukkan 
bahwa 10 modul pengajaran Statika 
yang diimplementasikan kepada 
mahasiswa yang aktivitasnya 
dikombinasikan dengan Presentasi 
Power Point dan konsep pertanyaan 
adalah sangat efektif.  
 
3. Metode Pengembangan dan Strategi 
pelaksanaan 
3.1  Implementasi Pengembangan 
Proses Pembelajara 
 Metode pembelajaran sangat 
penting dalam peningkatan minat 
belajar mahasiswa. Salah satu konsep 
yang dikembangkan dalam metode 
pembelajaran adalah mencari 
pengembangan metode pembelajaran 
yang dapat merangsang minat dan 
motivasi belajar bagi mahasiswa. 
Dengan landasan ini metode 
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pembelajaran sistem modul yang 
dikombinasikan dengan model 
visualisasi digunakan dalam 
pembelajaran Statika Struktur 
 Langkah awal kegiatan ini 
adalah melakukan koordinasi internal 
tim pengajar mata kuliah Statika Struktur. 
Selanjutnya dilakukan pertemuan untuk 
membuat modul, soal-soal dan solusinya 
yang tentunya dibagi menurut minat 
para anggota tim pengajar dan 
mencakup seluruh bahan ajar. 
Seterusnya, diadakan pertemuan untuk 
menilai, mengoreksi dan 
menetapkannya. 
 Selama masa pembuatan, 
selalu diadakan koordinasi  dan 
evaluasi  tentang kesesuaian 
materi  yang dibuat dengan 
melibatkan semua anggota tim 
pengajar mata kul iah Statika 
Struktur. Demikian pula pada 
paruh waktu dan diakhir 
pelaksanaan kegiatan ini  akan 
diadakan seminar dengan 
melibatkan dosen lain yang 
berminat sebagai wadah 
sosial i sasi  dan menerima usulan 
yang konstrukti f . 
 Di  dalam penerapannya di 
kelas, setiap tatap muka di 
samping menyampaikan tujuan 
instruksional umum (TIU) terlebih 
dahulu di lontarkan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirancang. 
Penyampaian pertanyaan-
pertanyaan tersebut diharapkan 
dapat menambah minat dan 
konsentrasi mahasiswa mengikuti  
tatap muka. Untuk masalah-
masalah sederhana, kul iah 
diberikan seperti  biasanya 
dengan bantuan visual isasi  dari  
masalah tersebut, dan pada akhir 
setiap tatap muka, mahasiswa memberi 
solusi/ jawaban atas masalah yang 
telah diberikan pada awal kuliah, 
kemudian dosen mengomentari / 
menyempurnakannya.  
 
3.2  Materi dan Perangkat 
Pembelajaran 
Materi pembelajaran/bahan ajar akan 
dituangkan dalam bentuk modul. 
Dengan demikian, pelaksanaan 
pengajaran mata kuliah ini dapat 
dilakukan dengan ilustrasi/visual 
(komputer Power Point) maupun 
konvensional (mengantisipasi 
padamnya listrik yang dapat saja 
terjadi). Sedangkan perangkat 
pembelajaran adalah LCD projector + 
Laptop, atau OHP dan atau white 
board. 
 
3.3.  Evaluasi Pengembangan Sistem 
Pembelajaran / Metode Evaluasi 
 Untuk mengukur tingkat 
keberhasilan suatu program/kegiatan, 
diperlukan evaluasi. Pada kegiatan ini 
akan dilakukan dua macam evaluasi 
yaitu: 
a. Evaluasi materi dan metode 
pembelajaran /pengajaran. 
 Sebelum, selama dan setelah 
pelaksanaan program ini, secara 
terus menerus dilaksanakan evaluasi, 
baik mengenai kualitas maupun 
kuantitas terhadap materi 
(pertanyaan-pertanyaan) yang 
diberikan serta model pelaksanaan 
pembelajaran ini. Untuk evaluasi 
yang akan dilakukan oleh tim dosen, 
akan ditempuh melalui pertemuan 
periodik. Sedangkan evaluasi melalui 
mahasiswa, akan ditempuh dengan 
cara kuisioner pada akhir semester 
mata kuliah Statika Struktur ini 
berjalan. 
b. Evaluasi hasil 
pembelajaran/pengajaran 
 Evaluasi hasil pembelajaran 
mahasiswa akan dilakukan untuk 
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menguji tingkat keberhasilan metode 
ini. Indikator kinerja, tingkat 
keberhasilan metode ini diukur dari 
kehadiran mahasiswa di kelas, nilai 
tengah semester, akhir semester, dan 
tugas-tugas mahasiswa. Nilai hasil 
pembelajaran, dibobot masing-
masing; kehadiran 10 %, tugas 20 %, 
UTS 35 %, dan UAS 35 %. 
 
3.4 Indikator Kinerja 
 Sebagai indikator keberhasilan 
pada kegiatan ini terdiri dari: 
a. Adanya materi pengajaran dalam 
bentuk modul yang dilengkapi 
dengan soal-soal. 
b. Diterapkannya model pengajaran 
“visualisasi“  
c. Jumlah kehadiran mahasiswa 
d. Indeks prestasi mahasiswa pada 
mata kuliah ini ( >2,5) 
  Untuk melihat adanya 
peningkatan, indikator a dan b di atas 
tentu dapat langsung diamati. Namun 
untuk jangka panjang, monitoring dan 
evaluasi keberhasilan metode ini akan 
dilakukan secara berkelanjutan dan 
mandiri. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Modul Bahan Ajar dan Visualisasi  
 Mata kuliah ini disajikan di 
semester genap (2) dan merupakan 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa 
Teknik Mesin S1. Sebelum mata kuliah ini 
disajikan, tim mata kuliah merumuskan 
kompetensi substansi mata kuliah yang 
merupakan keluaran yang dihasilkan 
dalam kegiatan ini  yang terdiri dari: 
a. Garis-garis Besar Pokok Pembelajaran 
(GBPP) berdasarkan kurikulum 
berbasis kompetensi 
b. Satuan Acara Perkuliahan (SAP)  
c. Modul bahan ajar  
d. Bahan visualisasi dalam bentuk 
power point 
e. Soal yang dipersiapkan untuk 
keperluan tugas, mid test dan final 
test. 
Modul Statika Struktur terdiri atas 6 
bagian yaitu : 
a. Prinsip Dasar Statika 
Pada modul ini berisikan materi 
tentang gaya-gaya, momen dan 
kopel, teorema Varignon. 
Diharapkan dalam materi ini 
mahasiswa mampu menganalisis 
materi tersebut dan bisa 
mengaplikasikan dalam teknik mesin. 
b. Kesetimbangan 
Pada materi ini, diharapkan 
mahasiswa mampu menerapkan 
prinsip dasar kesetimbangan, 
menggunakan cara-cara pemisahan 
sistem mekanis dan  kondisi 
kesetimbangan. 
c. Struktur 
Sasaran yang diharapkan dalam 
modul yang ketiga tentang struktur 
adalah agar mahasiswa dapat 
menggunakan metode sambungan 
dalam menyelesaikan struktur 
sederhana, dapat menggunakan 
metode potongan untuk analisis 
struktur sederhana, dan  dapat 
menganalisis kerangka dan mesin. 
d. Sistem Tumpuan Sederhana 
Pada modul yang keempat ini 
mahasiswa diharapkan dapat 
menurunkan persamaan momen 
lentur dan gaya normal, dapat 
menggunakan diagram gaya geser 
dan momen lentur serta dapat 
mengetahui hubungan antara 
beban, gaya geser dan momen 
lentur 
e. Pusat Gravitasi, Sentroid dan Momen 
Inersia 
Pada akhir pembelajaran materi ini 
mahasiswa dapat menentukan lokasi 
pusat gravitasi dan sentroid untuk 
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suatu sistem dari suatu benda, dapat 
menjelaskan dan mengembangkan 
momen inersia luasan dan momen 
inersia massa. 
f. Kerja Virtual 
Pada modul ini mahasiswa dapat 
mengenal prinsip kerja maya dan 
menerapkan dalam menentukan 
konfigurasi kesetimbangan dari suatu 
suatu system dan dapat 
menggunakan fungsi energi potensial 
untuk mengecek jenis kesetimbangan 
atau kestabilan 
 Bahan visualisasi dalam bentuk 
power point  dibuat dari materi ajar 
yang terangkum dalam modul bahan 
ajar. Bentuk visualisasi yang ditayangkan 
ke layar melalui infocus yang 
dihubungkan ke Laptop. Visualisasi yang 
dibuat dengan mencoba menganimasi 
setiap contoh-contoh soal yang 
dimunculkan dalam materi yang terkait. 
Dari visualisasi ini dimunculkan adanya 
langkah-langkah dalam penyelesain 
masalah/soal. 
 
4.2 Implementasi Metode yang 
digunakan 
 Implementasi yang telah 
dilakukan adalah dengan menerapkan 
metode visual pembelajaran di kelas 
dengan penyampaian materi kuliah 
dalam bentuk power point dan modul 
bahan ajar yang dibagikan ke 
mahasiswa untuk mempermudah 
mahasiswa mengerti/memahami materi 
yang disajikan. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti mata kuliah ini hanya 14 
orang dari 25 mahasiswa yang aktif. 
Mahasiswa ini merupakan angkatan 
pertama (Angkatan 2006) S1 Teknik 
Mesin Universitas Tadulako. 
 Penyampain mata kuliah dalam 
bentuk visual Power Point dilakukan 
sekaligus dilanjutkan dengan 
penyelesaian/pembahasan soal-soal 
yang terkait dengan materi penyajian 
sehingga mahasiswa dapat lebih 
memahami dan bisa lebih terkonsentrasi 
dalam mempelajari materi kuliah. Soal-
soal yang diberikan di kelas diselesaikan 
dalam bentuk kelompok kecil dan 
diberikan kesempatan untuk menulis di 
papan tulis dari hasil penyelesain soal-
soal tersebut. Hasil penyelesaian 
tersebut diberikan komentar dalam 
penyempurnaan penyelesaian dan 
aplikasinya. Di samping pembahasan 
soal-soal juga diberikan tugas-tugas 
yang biasanya lebih rumit dan dibahas 
pada pertemuan berikutnya, khususnya 
terhadap soal-soal yang belum 
diselesaikan oleh mahasiswa. 
 Setelah materi I, II, dan III 
rampung maka mahasiswa diberikan 
ujian tengah semester, sedangkan ujian 
akhir semester diberikan pada akhir 
semester dengan materi III, IV dan V, 
yang merupakan bagian penilaian dari 





Gambar 1. Contoh visual dengan Power 
Point 
Metode Pembelajaran Mata Kuliah Statika Struktur  
Berbasis Modul dan Model Visualisasi    






Gambar 2. Contoh visual dengan Power 
Point 
 Dari contoh tersebut di atas, 
mahasiswa dapat lebih tertarik dalam 
mengikuti dan cepat memahami materi 
ini karena disampaikan secara visual 
dalam step/langkah penyelesaian 
masalah / soal  dan materi yang 
disajikan. 
 
4.3 Evaluasi Hasil Belajar  
 Parameter keberhasilan dari 
proses pembelajaran ini adalah adanya 
evaluasi hasil belajar terhadap kegiatan 
yang dilakukan. Hasil uji coba 
penyampaian materi kuliah dalam 
bentuk visual dan modul dinilai dalam 4 
item yaitu : 
a. Kehadiran 10%  
b. Tugas 20% 
c. Ujian Tengah Semester 35% 
d. Ujian Akhir Semester 35% 
 Keempat bagian tersebut di 
atas dapat terlihat seperti tabel 1.  
 
Tabel 1. Prosentase Item Penilaian 
Penilaian Prosentase Jumlah 
Kehadiaran 10%   92.86 9.29 
Tugas 20% 
I 70.71   
II 74.46 12.29 
III 58.57   
IV 62.86   
V 63.21   
VI 38.93   
UTS 35%   37.86 13.25 
UAS 35%   33.21 11.63 
      Total 47.49 
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 Dari 16 kali pertemuan dapat 
terlihat bahwa kehadiran mahasiswa 
rata-rata dari jumlah mahasiswa adalah 
sekitar 92,68 % atau 9,29% dari 10% 
penilaian. Dari total jumlah mahasiswa 
yang mengikuti mata kuliah ini sebagian 
besar pernah tidak mengikuti kuliah, 
walupun ada juga yang total 
kehadirannya penuh. Salah satu 
diantara mereka ada yang hanya 
mengikuti ujian tengah dan ujian akhir 
saja (Lampiran III).   
 Namun dalam pengumpulan/ 
penyelesaian tugas masih ada 
mahasiswa yang belum 
memperhatikannya. Sehingga rata-rata 
dalam pengumpulan tugas dari 6 kali 
tugas yang terhitung adalah sekitar 
61,46% atau 12,29% dari 20% penilaian. 
Nilai ini sangat rendah karena dengan 
metode yang digunakan diharapkan 
mereka termotivasi dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan. Kenyataannya, mereka masih 
belum nampak korelasi peningkatan 
motivasi karena pada akhir materi masih 
ada beberapa diantara mahasiswa 
yang tidak memasukkan tugas. 
 Untuk nilai UTS dan UAS adalah 
rata-rata 37,86%  atau 13,25 dari 35% 
bobot penilaian dan 33,21% atau 11, 
63% dari 35% bobot penilaian.   
 
Tabel 2. Hasil nilai mahasiswa semester 
genap 2006/2007 
 
Semester Genap 2006/2007 
Nilai Jumlah Presentase 
A 1 7.14 
B 1 7.14 
C 5 35.71 
D 3 21.43 
E 4 28.57 
Jumlah 14 100.00 
 
 Dari Tabel 2 terlihat bahwa 
prosentase nilai terbesar yaitu nilai C 
yang diikuti dengan nilai E dan D. 
Sementara nilai A dan B hanya 7,14% 
dari jumlah total mahasiswa ( 14 orang).  
Prosensate secara total dari nilai 
mahasiswa di atas yaitu sekitar rata-rata 
1,5 dari nilai 4 (maksimum). Nilai masih 
jauh dibawah nilai indicator yang 
ditetapkan yaitu 2,5.   
 
 
Tabel 3. Data Pengamatan Penggunaan Modul Ajar dan 
Visualisasi dalam Pembelajaran Mata Kuliah Statika 
Struktur 
 
No  Pernyataan 
Pendapat responden 
terhadap pernyataan (%) 
Tidak 
Setuju Netral Setuju 
1 
Saya sangat senang 
dengan  mata kuliah 
ini 





kuliah ini sangat saya 
senangi 
7,14 21,43 71,43 
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Tabel 3. (lanjutan) 
No  Pernyataan 
Pendapat responden 
terhadap pernyataan (%) 
Tidak 
Setuju Netral Setuju 
3 
Metode pengajaran 
seperti ini sangat 
membantu saya 
dalam memahami 
materi yang diajarkan 






belajar lebih banyak 








28,57 57,14 14,29 
6 
Saya sangat senang 
jika metode 
pengajaran seperti ini 
dapat diterapkan 
pada mata kuliah lain 
7,14 7,14 85,72 
7 
Oleh karena sesuai 
sekali untuk 
mahasiswa, maka 
saya sangat senang 
jika metode 
pengajaran ini terus 
dikembangkan 
7,14 7,14 85,72 
 
 
 Dari Tabel 3 tersebut terlihat 
bahwa pada dasarnya sebagian besar 
mahasiswa setuju dengan metode ini 
(85,72 %) berdasarkan point (6) dan (7), 
akan tetapi kemampuan mahasiswa 
terhadap mata kuliah masih sangat 
rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai 
akhir dari mahasiswa seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2.  
 Salah satu hambatan yang 
sering terjadi pada saat proses 
implementasi adalah sarana 
pembelajaran yang masih minim yaitu 
infocus. Seringkali infocus yang akan 
digunakan biasanya digunakan oleh tim 
pengajar yang lain dan juga Infocus 
yang digunakan seringkali macet. Di 
samping itu seringkali terjadi 
pemadaman listrik sehingga jadwal 
implementasi tidak dapat berjalan dan 
kondisi ini seringkali terjadi. 
 Selanjutnya, kedepan sarana 
pembelajaran dapat terpenuhi dengan 
baik dan pembelajaran mata kuliah 
dapat dilakukan perbaikan-perbaikan 
terutama dalam penyampaian materi 
yang bisa divisualkan.  
 Tujuan akhir dari kegiatan ini 
belum terlihat perubahan secara 
signifikan karena mahasiswa yang 
memprogramkan mata kuliah ini 
merupakan mahasiswa angkatan 
Jurnal SMARTek, Vol. 9 No. 2.  Mei  2011:  128 - 139 
 138 
pertama S1 Teknik Mesin sehingga 
belum ada pembanding .  
 Kesinambungan program ini 
sekaligus pengembangannya akan 
terus dilakukan mengingat pentingnya 
pengembangan metode pembelajaran 
yang efektif sehingga mahasiswa target 
dapat mencapai sasaran 
pembelajaran. Progam ini kedepan 
dapat dikembangkan dengan adanya 
fasilitas pembelajaran yang diadakan 
oleh TPSDP project walaupun realisasi 
peralatan ini setelah program teaching 
ini selesai.  
 Dari hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran mata kuliah ini 
terlihat bahwa mahasiswa kurang 
memiliki motivasi dalam mempelajari 
materi-materi yang terkait dengan 
analisis, sehingga kedepannya yang 
harus ditumbuhkan oleh mahasiswa 
adalah kesadaran spirit/ motivisainya. 
Perlunya ada koordinasi yang intensif 
dalam tim mata kuliah dalam rangka 
melihat perkembangan penyajian 
materia apakah relevan atau tidak. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa dan 
pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Modul bahan ajar yang disusun 
berdasarkan kompetensi mata 
kuliah dan visualisasi sangat 
membantu dalam proses 
pembelajaran walaupun hasil yang 
diperoleh belum menunjukkan hasil 
yang signifikan (nilai rata 
mahasiswa 1,5 dibawah nilai 
indikator 2,5). 
b. Penerapan metode visual 
pembelajaran di kelas dengan 
penyampaian materi kuliah dalam 
bentuk power point dan modul 
bahan ajar yang dibagikan ke 
mahasiswa mempermudah 
mahasiswa mengerti/memahami 
materi yang disajikan. 
c. Minat mahasiswa dalam 
mempelajari mata kuliah ini yang 
berkaitan dengan analisis sangat 
minim terlihat dengan masih 
rendahnya motivasi dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan (61,46% dari 6 tugas atau 
hanya mendapat 12,29% nilai dari 
20% penilaian tugas). 
d. Sebelum mata kuliah ini disajikan, 
tim mata kuliah merumuskan 
kompetensi substansi mata kuliah 
yang memudahkan tim pengajar 
dalam pelaksanaan perkuliahan. 
 
5.2 Saran 
 Diharapkan kepada Tim 
pengajar mata kuliah agar selalu 
memberikan motivasi kepada 
mahasiswa agar mereka bisa termotivasi 
terutama dalam hal penyelesaian 
tugas-tugas yang diberikan melalui 
metode pembelajaran sistem modul 
dan visualisasi. Selain daripada itu 
dukungan berupa sarana fasilitas sangat 
diharapkan untuk kelangsungan 
pengembangan metode pembelajaran 
ini.  
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